BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Permasalahan Konsumen

Permasalahan adalah suatu kondisi dimana ferdspat kesenjangan antarn kesdaan yang
diharapkan dengan keadaan yang sebenamya t:u]ldi, sehingga memerlukan solusi ataw
tindakan untuk mengatasinys. Konsumén adalah mdividu atau kelompok yang menggunakan
atau  membeli ham:g ﬁn’nlﬁt' jln nnhlk mnmu.h: kebumihan dan  keinginannya
anasa]ahaqu& me yang tenjadi kétika kebutuhan, keinginan, dan
harapankonsumen tidak terpenuhi secars optimal oleh produk atau jasa yang tersedia di pasar.
Permasalahan ini muncul karena sdanya kesenjangan mtam apa ﬁm.m;:kun konsumen
dengan kenyataan yang mercka terima. baik dari segi kualitns produk. harga, pelayanan,
kemudnh}n.;'m maupun nilai manfaat yang diperoleh. . -

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui kuesioner permasalahan konsumen dimsum
mentai, diketahui bahws pengalaman konsumen dalam membeli dan mengonsumsi produk
belum H[.'ﬂ:uuh.ﬁyu sesuai dengan harapan mereks. Sebagian hﬂumm nﬁqjitﬂkﬂn bahwa
faktor utama yang memengaruhi keputusan pembelian Eu:hhh m]mrgl. Jualitas produk,
serta kemudahan memperoleh produk. Namun pada praktiknya masih ditemukan beberapa
kendala yang menyebabkan tingkat kepuasan belum optimal.

Dari aspek produk, konsumen menilai bahwa citn rasa dimsum mentai terkadang belum
konsisten. Perbedzan rasa dan tekstur pads setiap pembelian menimbulkan keraguan untuk
melakukan pembelian ulang. Selain itu, sebagian responden juga mengeluhkan bahwa kualitas

pemyvajian, terutama pada saus mental dan tingkat kematangan dimsum, belum selalu sama.

Dari sisi harga, konsumen mengharapkan harga yang lebih terjongkau dan sebanding
dengan porsi yang diterima. Mayoritas responden berasal dari kalangan pelajar dan mahasiswa
dengan vang saku terbatas sehingga sensitivitas terhadap hargs cukup tinggi. Harpa vang
dianggap terlalu makal menjadi salah satu alasan konsumen menunda atau membstalkan
pembelian. Permasalahan lam yang cukup dominan adalah akses mendapatkan produk. Tidak
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semua konsumen dapat menemukan penjual dimsum mentai di sekitar tempat tinggalnya,

khususnya di wilayah Prambanan dan sekitarnya. Keterbatasan saluran distribusi dan informasi

lokasi penjualan menyebabkan minat beli tidak selatu dapat terpenuhi Permsalzhan Yang

telah kami dapatkan melalui hasil quisioner, sebagai berikut:

Tabel 1. | Permasalahan Konsumen My DimsumTabel

No | Indikator

Kc!erang;u,

l. | Konsistensirasa dan
kualitns

setiap pembelian, baik dan segi tekstur, takaran saus mentai,

Konsumen meniln msa dimsumementai belum: stabil pada

meupun tmgkat kematingan produk.

2. | Harga produk

'Hasil survei menunjikkan babwa sebagian  konsumen

merasakan adanya perbednan kualitas rasa pada setiap
pembelian. Kondisi ini mengindikasikan belum optimalnya
pengendalion, proses produks, vang dapat berdampak pada
mienurunnya lingkal Kepuasan dan loyalitns konsumen.

3. | Akses Ketersediaan

Produk sulit ditemukan di bebérapa wilayah, distribusi masth
terbatas, dan belum tersedia layanan pemesanan yang merata.

4. |'Pelayanan Higienitas

Berdasarkan hasil survel, Konsumen mengharapkan
pelayanan lebih cepal, mmah, sertd @8danys jaminan
kebersihan dan keamanan produk makanan

Sumber:Data Primer Diolah (2026)

1.2 Solusl dan Nilal Leblh vang Ditawoarkan
Berdasarkan berbagai permasalahan vang diungkspkan konsumen melalui kuesioner,
My Dimsum Mentai merancang sejumlah solusi untuk meningkatkan kualitas produk dan

layanan, Langkah utama yang dilakukan adalah memperbaiki konsistensi msa melalui

penerapan standar operasional produksi yang lebih terkontrol. mulai dari pemilihan bahan

baku, proses pengolahan, hingga penyajion saus mentai. Upaya ini bertujuan agar setiop produk

vang diterima konsumen memiliki eita rosa yang stabil dan sesuai dengan harapan.

Setelah melihat permasalahan yang terjadi pada produk My Dimsum maka produk

My Dimsum membenkan solusi terhadap permasalahan tersebut
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Table 1. 2 Permasalahan dan Solusi

M Permazalahon Solus

1 Konsistensi rasa dan kualitas produlk) Menerapkan Standar  Operasional
belum stabil pada setiap pembelion Prosedur (SOP) produksi yang lebih
(tekstur, kematangan, takaran saus). . | terstruktur mulai dar pemilihan bahan
. baku, proses pengukusan, hinggn
standar tkaran ssus mentai agar rasa
dan kualitas lebih konsisten.

Hargn dinilai kurang sesusi dengan Menyediaksn vanasi ukuran pors dan
daya beli sebagian konstimen, terutn.m:] paket hemat dengan harga vang lebily

b3

pelajar dan mahasiswa. fleksibel serfn memberikan  prome
berkala (onpa mengurangi kualitas
produk.

3 | Akses mendapatkan produk masihl Memperluas.  sahwran distribusi
terbatas dan distribusi belum merta. | melalui pemesanan onling, kerja sama
dengnn fwyanan pesan antar, serta

meningkstkan  imformasi  lokasi
penjuatan melalu media sosial.

4 | Pelayanan dan jaminan figienitay Meningkatkan standar  kebersihan
periu ditingkatkan untuk meningkatkay produksi. menggunakan  kemasan
kepercayaan konsumen. food grade vyang aman, serta
memberikan  pelayanan yang lebih
cepat. ramah, dan profesional.

Berdasarkan tabel tersebut. permasalahan vang dihadapi My Dimsum mencakup aspek
kuoalitas produk. penetapan harga, keterjangkauan distribusi, serfa pelayanan kepada
konsumen. Upaya penyelesaian difokuskan pada penerapan standar produksi yang lebih
terkontrol untuk menjaga kestabilan rasa, penyesuaian harga agar sesuai dengon kemampuean
beli target pasar, perluasan akses penjualan melalui media online, serta peningkatan kebersihan

dan mutu pelayanan.



L3 Noble Purpose

Noble purpose menjadi landasan utama bagi My Dimsum Mentai dalam menjalankan
kegiatan usahanva. Usaha ini tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan semata,
Hﬁjuymwmmhmmgnm:hgimmmdmﬁnmﬂ&m
Kehadiran My Dimsum Mentai dllmmphu .'-_:--i.,:.__ i solusi bagi masyarakat yang
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1.4 Visl dan Misl

Visi organisasi berperan sebagai petn jalan vang menentukan arah strategis dalam
mencapai tujuan jangks panjang. Seorng pemimpin yang visioner tidak hanya mampu melihat
peluang di masa depan, tetapi juga harus merumuskan visi dan misi yang kuat sebagai pemandu
dalam menghadapi dinamika lingkungan yang terus berubah . Dalam konteks Indonesia yang
hynlkmhﬂlya,pﬂmmnmmjuglchpal fiintegrmsikan dengan nilai-nilai kearifan lokal

masyarak ian, visi bukan sekadar

5, Memberikan pelayanan cepat, ramah, mﬂujnga kepuasan pelanggan.
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